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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Administrasi kependudukan sebagai sebuah sistem merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari administrasi pemerintahan dan administrasi negara dalam 
memberikan jaminan kepastian hukum dan perlindungan terhadap hak-hak 
individu penduduk. Perlindungan tersebut berupa pelayanan publik melalui 
penerbitan dokumen kependudukan seperti Nomor Induk Kependudukan (NIK), 
Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan akta-akta catatan sipil, 
termasuk Akta Kelahiran. Dengan jumlah penduduk yang cukup besar, serta 
maraknya berbagai kejahatan kriminal dan terorisme baik dalam skala nasional 
maupun internasional, dengan pemalsuan dokumen identifikasi kependudukan 
(termasuk paspor, KK, dan lain-lain), diperlukan adanya penataan agar 
administrasi kependudukan dapat lebih tertib dari tahun ke tahun dan terpadu 
secara nasional. Meningkatnya ketertiban dan keterpaduan administrasi 
kependudukan akan sangat berguna bagi perumusan kebijakan, perencanaan dan 
pelaksanaan berbagai program pembangunan. Kemajuan teknologi informasi 
dalam mendukung berbagai kegiatan, termasuk pelayanan administrasi 
kependudukan merupakan suatu tuntutan yang tidak bisa diabaikan. 
Pengelolaan pendaftaran penduduk merupakan tanggung jawab pemerintah 
kota/kabupaten, dimana dalam pelaksanaannya diawali dari desa/kelurahan selaku 
ujung tombak pendaftaran penduduk, hingga setiap warga terdaftar secara 
administrasi sebagai warga negara Indonesia dan sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang administrasi kependudukan. Dalam pelayanan 
tersebut perlu dilakukan dengan benar dan cepat agar penduduk sebagai 
pelanggan merasa dapat pelayanan yang memuaskan. 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Pekanbaru 
adalah dinas yang bertugas melaksanakan kebijakan dibidang fasilitasi 
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, fasilitasi pemanfaatan database kependudukan, NIK dan KTP 
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electronic (e-KTP), dan penyusunan standar kualifikasi sumber daya manusia 
pelaksana administrasi kependudukan. 
Untuk mempermudah penyelenggaraan administrasi kependudukan dalam 
melakukan pengumpulan, pengolahan data penduduk yang berbasis teknologi 
informasi, Pemerintah Pusat dalam hal ini telah menyiapkan suatu sistem yang 
diberi nama “Sistem Informasi Administrasi Kependudukan” atau disingkat 
dengan SIAK. 
Penerapan teknologi informasi dalam administrasi kependudukan dimulai 
pada tahun 2007.  SIAK merupakan suatu sistem informasi berbasis web yang 
disusun berdasarkan prosedur-prosedur dan memakai standarisasi khusus yang 
bertujuan menata sistem administrasi dibidang kependudukan sehingga tercapai 
tertib administrasi dan juga membantu bagi petugas dijajaran Pemerintah Daerah 
khususnya Dinas Kependudukan didalam menyelenggarakan layanan 
kependudukan. Didalam penggunaannya, SIAK diharapkan mampu memberikan 
Nomor Induk Penduduk yang telah terdaftar di Departemen Dalam Negeri 
(Depdagri) untuk memudahkan pemerintah pusat dan daerah guna melihat 
permasalahan penduduk yang ada serta menjaga agar proyek pembangunan di 
daerah memang telah tepat sasaran.  
Pada penelitian ini peneliti ingin melakukan analisis pada kesuksesan 
penerapan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan menggunakan model 
DeLone and McLean dikarenakan hingga saat ini masih banyak ditemukannya 
masalah-masalah diantaranya: kurang adanya pengembangan pada jaringan 
telekomunikasi yang menyebabkan jaringan SIAK masih sering mengalami 
gangguan, masih ditemukannya Kartu Tanda Penduduk ganda, sistem secara 
otomatis menghapus data jika terdapat identitas yang sama khususnya pada Kartu 
Keluarga, sistem SIAK belum terintegrasi langsung pada sistem e-KTP, user tidak 
memiliki akses langsung untuk merubah data yang sudah diinput, jika ada data 
yang akan diubah maka user yang bersangkutan harus mengisi berkas dan 
menyerahkan kepada bidang yang bersangkutan untuk medapat hak akses. 
Masalah-masalah tersebut mengakibatkan tidak tertatanya sistem 
administrasi dibidang kependudukan dengan baik, administrasi menjadi tidak 
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tertib, ketidakstabilan jaringan intranet mengakibatkan keterlambatan dalam 
pencetakan dokumen kependudukan dan dokumen pencatatan sipil. Oleh karena 
itu diperlukan adanya analisis terhadap sistem yang sedang berjalan yaitu SIAK.  
Model DeLone and McLean dianggap dapat mewakili setiap dimensi 
pengukuran dari kesuksesan aplikasi sistem informasi. Dalam menentukan 
kesuksesan sistem informasi terdapat 6 elemen penting yaitu kualitas sistem 
(system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan 
(service quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan 
manfaat-manfaat bersih (net benefit).  
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 
”Analisis Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan menggunakan Model Delone and McLean”. 
1.2.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan masalah “bagaimana menganalisis kesuksesan penerapan 
sistem informasi menggunakan model DeLone and McLean?”. 
1.3. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini penulis membatasi agar penelitian lebih jelas dan terarah. 
Adapun batasannya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan model DeLone and McLean dengan 
variabel kualitas sistem (system quality),  kualitas informasi 
(information quality), kepuasan pengguna (user satisfaction) dan 
manfaat-manfaat bersih (net benefit). 
2. Dalam melakukan analisis pengolahan data menggunakan Regresi 
Linear Berganda dengan menggunakan tools SPSS 16.0 For 
Windows. 
3. Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sampel 
jenuh. Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 responden yang 
merupakan karyawan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
termasuk karyawan yang ditempatkan pada 12 kecamatan di kota 
Pekanbaru yang mempunyai hak akses ke sistem SIAK. 
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1.4.  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:  
1. Untuk mengetahui tingkat kesuksesan penerapan SIAK berdasarkan  
variabel DeLone and McLean yaitu kualitas sistem, kualitas 
informasi, kepuasan pengguna dan manfaat-manfaat bersih. 
2. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh dalam 
kesuksesan penerapan SIAK. 
3. Untuk menghasilkan rekomendasi kepada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru terkait dengan penerapan SIAK. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi peneliti: 
Peneliti mendapatkan kesempatan dan pengalaman untuk 
mengimplementasikan ilmu dan keterampilan dari bangku 
perkuliahan. 
2. Bagi perusahaan: 
a. Dapat mengetahui masalah atau penghambat dalam penerapan 
SIAK. 
b. Dapat mengetahui tingkat kesuksesan penerapan SIAK. 
c. Dapat mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh 
dalam kesuksesan penerapan SIAK. 
d. Sebagai bahan referensi rekomendasi terhadap tingkat 
kesuksesan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
(SIAK) pada Dinas Kepndudukan dan Pencatatan Sipil. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Proposal penelitian ini terdiri dari 5 bab, masing-masing merupakan 
rangkaian sistematis dalam pengkajian materi berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan pada BAB I sampai BAB V dengan sistematika sebagai 
berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari penelitian ini, yang 
meliputi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan dari pembahasan, manfaat yang didapatkan dengan 
menganalisis kesuksesan penerapan Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan  pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kota Pekanbaru. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini akan membahas teori-teori yang berhubungan dengan 
pembahasan penelitian. Teori yang diangkat yaitu mengenai teori-
teori tentang DeLone and McLean. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini membahas tentang tahapan-tahapan serta metode 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Berisikan tentang analisis mengenai tingkat kesuksesan penerapan 
SIAK dan melakukan Analisis Regresi Berganda untuk mengetahui 
pengaruh setiap variabel yang ada pada penelitian ini. 
BAB V   PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari Tugas Akhir yang dibuat dan 
menjelaskan saran-saran penulis kepada pembaca, kepada jurusan 
Sistem Informasi, maupun untuk penulis. 
DAFTAR PUSTAKA 
